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ABSTRAK

Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa manusia sejak lahir membawa dua
potensi yaitu: potensi kefasikan dan potensi ketagwaan. Kedua potensi
ini memiliki keseimbangan, tidak berat sebelah. Perkembangan kedua
potensi tersebut tergantung kepada manusia itu sendiri. Jika menusia
itu mengembangkan potensi ketagwaannya, maka dia menjadi orang
yang bertagwa dan berakhlak terpuji. Dan jika manusia itu
mengembangkan potensi kafasikannya, maka dia menjadi orang yang
fasik dan berakhlak tercela. Jadi, akhlak itu terbagi dua macam yaitu:
akhlak yang terpuji dan akhlak yang tercela. al-Qur’an merupakan
firman Allah yang berisi tiga ajaran pokok yaitu: agidah, ibadah dan
akhlak. Terdapat beberapa ayat al-Qur’an yang mengisyaratkan bahwa
manusia harus berakhlak kepada al-Qur’an dan terdapat pula beberapa
Hadis yang mengisyaratkan hal itu. Di samping itu, terdapat juga
riwayat yang menjelaskan bahwa sahabat Rasulullah saw berdoa
setelah menamatkan bacaan al-Qur’an.

Kata-kata kunci : Akhlag, al-Qur’an, Fasiq, Tagwa

PENDAHULUAN

Sebagai agama samawi yang terakhir, agama Islam merupakan agama
yang paling sempurna ajarannya, baik yang mengatur hubungan manusia dengan
penciptanya, yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya maupun
yang mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya. Dengan demikian
ajaran agama Islam telah menasakhkan ajaran agama sebelumnya. Atau dengan
kata lain bahwa al-Qur’an itu telah menasakhkan semua suhuf dan semua kitab
samawi sebelumnya yang telah diturunkan oleh Allah swt, karena di dalam al-
Qur’an sudah terhimpun makna semua suhuf dan semua kitab samawi
sebelumnya secara sempurna, yaitu: suhuf Ibrahim, suhuf Miusa, kitab Zabur,
kitab Taurat dan kitab Injil (Al-Biiniy 1985:33). Makanya al-Qur’an itu tidak ada
keraguan di dalamnya, sebagaimana firman Allah swt pada QS. Al-Bagarah/2:2
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Terjemahnya:
Al-Kitab/Al-Qur’an ini tidak ada keraguan di dalamnya, petunjuk bagi
orang-orang yang bertagwa.

Karena al-Qur’an telah menghimpun makna semua suhuf dan semua kitab
samawi sebelumnya, maka al-Qur’an manjadi kitab samawi yang paling terakhir,
tidak akan ada lagi kitab samawi yang turun sesudah al-Qur’an. Karena itu, tidak
akan ada pula nabi yang diutus oleh Allah swt sesudah Nabi Muhammad saw.

Al-Qur’an merupakan satu-satunya kitab samawi yang terpelihara
keasliannya sampai sekarang dan selama-lamanya, karena memang al-Qur’an
dipelihara oleh Allah swt sebagaimana firman-Nya pada QS. AI-Hijr/15:90

Saeled 4 By S0 U 12 6)
Terjemahnya:

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, dan sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya.

Di antara cara-cara Allah swt memelihara keaslian al-Qur’an vyaitu,
memudahkan sebagian orang Islam untuk menghafal al-Qur’an. Dengan
banyaknya orang Islam yang menghafal al-Qur’an, maka terpeliharalah keaslian
al-Qur’an baik dalam hafalan maupun dalam tulisan. Hafalan dan tulisan al-
Qur’an saling memelihara antara keduanya. Hafalan memelihara keaslian al-
Qur’an yang ditulis dan tulisan memelihara keaslian al-Qur’an yang dihafal.

Tidak satupun kitab yang pernah ada dan akan ada di muka bumi ini sama
dengan al-Qur’an, dibaca oleh paling banyak orang setiap harinya. Orang yang
membaca al-Qur’an pun terdiri dari berbagai kalangan, dari anak-anak hingga
lanjut usia (lansia), dari pembaca pemula hingga qari’ atau gariah profesional,
dari rakyat jelata hingga pejabat tinggi, dari yang tidak faham maksudnya hingga
mufassir. Yang haram baginya membaca al-Qur’an yaitu: orang yang junub,
orang yang haid dan orang yang nipas. al-Qur’an boleh dibaca dalam keadaan
berdiri, duduk, berbaring, dalam keadaan sudah wudu, dalam keadaan tidak ada
wudu. Satu huruf al-Qur’an dibaca, satu kebaikan ganjarannya dari Allah swt dan
setiap satu kebaikan sama dengan sepuluh kebaikan. Hal ini sesuai dengan Hadis
di bawah ini.
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Terjemahnya:
Dari Ibnu Mas'iid: Siapa membaca satu huruf dari kitab Allah, maka baginya
satu kebaikan, dan satu kebaikan sama dengan sepuluh kebaikan, aku tidak

mengatakan: Alif lam mim satu huruf, akan tetapi, alif satu huruf, lam satu
huruf dan mim satu huruf (Al-Malibarf t.th.:57).

Di samping keutamaan al-Qur’an tersebut, al-Qur’an juga merupakan
mu jizat terbesar Nabi Muhammad saw. Aspek kemujizatan al-Qur’an yaitu:
bahasanya yang sangat indah, ajarannya yang sangat manusiawi, pemberitaan
gaibnya yang bukan ramalan tetapi sangat meyakinkan dan isyarat ilmu
pengetahuan yang terdapat di dalamnya yang sudah banyak terbukti
kebenarannya (Shihab: 1998). Oleh karena itu, al-Qur’an yang merupakan firman
Allah swt sebagai petunjuk bagi umat manusia khususnya umat Islam, ketika
dibaca oleh seorang muslim, maka hendaknya yang membaca itu memiliki akhlak
yang mulia. Akhlak seorang muslim ketika akan membaca dan ketika sedang
membaca al-Qur’an haruslah berbeda dengan ketika akan membaca dan ketika
sedang membaca kitab-kitab atau tulisan-tulisan lainnya.

PEMBAHASAN
A. Pengertian Akhlak

Lafaz akhlag (Indonesia: akhlak) secara bahasa berasal dari bahasa Arab,
bentuk jamak dari lafaz khulug. Lafaz khulug bermakna budi pekerti, tabiat
(Munawwir, 1984:393). Lafaz khulug disebutkan dua kali dalam al-Qur’an,
sedangkan bentuk jamaknya yaitu akhlag tidak pernah disebutkan dalam al-
Qur’an. Lafaz khulug yang pertama disebutkan dalam QS. Al-Syu'ara’/26:137.
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Terjemahnya:
(Agama Kami) ini tidak lain kecuali adat kebiasaan orang-orang dahulu.

Lafaz khulug yang kedua terdapat dalam QS. Al-Qalam/68:4.
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Terjemahnya:
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

Secara bahasa dan berdasarkan ayat di atas, lafaz akhlaq (Indonesia:
akhlak) yang merupakan bentuk jamak dari khulug bermakna budi pekerti, tabiat,
adat. Kita ketahui bahwa budi pekerti itu ada yang baik dan ada yang buruk,
tabiat ada yang baik dan ada yang buruk, demikian pula adat ada yang baik dan
ada yang buruk (Poerwadarminta, 1987:158, 987, 16).

Lafaz khulug secara istilah adalah sikap mental atau watak yang
terjabarkan dalam bentuk berpikir, berbicara, bertingkah laku sebagai ekspresi
jiwa. Atau dengan kata lain, akhlak merupakan sifat dan tingkah laku yang
tumbuh dan menyatu dalam diri seseorang (Mardjoned, 1994:14).

Sifat yang tumbuh dari dalam jiwa seseorang memancarkaan sikap dan
tingkah lakunya seperti: penyayang, pemurah, pemaaf, sabar, tawadu’, jujur,
disiplin atau sebaliknya seperti: dengki atau iri, Kkikir, pendendam, pemarah,
sombong, khianat, malas dan sebagainya. Jadi, berdasarkan makna akhlaq
(Indonesia: akhlak) sebagaai bentuk jamak dari khulug yang telah disebutkan di
atas, maka dapatlah difahami bahwa akhlak itu terbagi dua yaitu: akhlak yang
baik dan akhlak yang buruk.

Setiap manusia lahir, Allah swt telah mengilhamkan kepadanya dua
potensi yaitu: potensi kefasikan dan potensi ketagwaan. Sebagaimana firman
Allah swt dalam QS. Al-Syams/91:7-10
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Terjemahnya:
Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu dan Sesungguhnya merugilah
orang yang mengotorinya.

Potensi kefasikan dan potensi ketagwaan yang dibawa manusia sejak lahir
memiliki keseimbangan yang sama, tidak berat sebelah. Manusialah yang
membuat salah satunya lebih berkembang daripada yang lainnya. Karena itulah,
ada manusia yang bertagwa atau berakhlak baik, sebaliknya ada manusia yang



fasik atau berakhlak buruk. Manusia yang lebih mengembangkan potensi
ketagwaannya daripada potensi kefasikannya, maka dia menjadi manusia yang
bertagwa atau berakhlak baik, sedangkan manusia yang lebih mengembangkan
potensi kefasikannya daripada potensi ketaqwaannya, maka dia menjadi manusia
yang fasik atau berakhlak buruk. Akan tetapi, manusia yang memiliki akhlak
buruk itu dapat dirubah menjadi berakhlaq baik melalui pendidikan baik secaraa
formal, informal ataupun non formal.

Al-Gazali membagi segala sesuatu yang ada menjadi dua bagian: Pertama,
bagian yang telah diciptakan secara sempurna, seperti matahari, bulan. Bintang-
bintang. Kedua, bagian yang telah diciptakan secara tidak sempurna dan mungkin
disempurnakan, seperti tabiat manusia. Untuk mengubah tabiat manusia itu ada
yang lebih sulit ada yang lebih gampang. Tabiat manusia yang lebih sulit diubah
yaitu tabiat yang dibawa sejak lahir, sedangkan tabiat manusia yang lebih mudah
diubah yaitu tabiat yang tercipta setelah misalnya mencapai umur tujuh tahun,
seperti pemarah (Sulaeman, 1964:51).

B. Akhlak kepada al-Qur’an
1. Akhlak sebelum membaca al-Qur’an
a. Suci dari hadas besar

Hadas besar meliputi: keluar air mani, bersetubuh, haid, melahirkan dan
nipas. Orang yang mengalami keadaan tersebut wajib mandi atau baginya mandi
wajib dengan syarat tertentu. Suci dari hadas besar maksudnya sudah melakukan
mandi wajib setelah mengalami keadaan tersebut. Semua ulama Islam sepakat
bahwa orang yang mengalami keadaan tersebut wajib mandi, kalau dia belum
mandi haram hukumnya dia menyentuh al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah
swt dalam QS. Al-Wagi'ah/56:77-81
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang mulia, Pada kitab yang
terpelihara (Lauhul Mahfuz), Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang
disucikan. Diturunkan dari Tuhan semesta alam. Maka apakah kamu
menganggap remeh al-Qur’an ini?



b. Suci dari hadas kecil

Hadas kecil meliputi: berak dan kencing. Orang yang mengalami keadaan
tersebut tidak wajib mandi atau tidak ada baginya mandi wajib, cukup dia
berwudu setelah dia membersihkan dirinya dari hadas tersebut.

Ali Bin Abi Talib, Ibnu Mas'id, Sa'ad Bin Ab1 Waqqas, Imam Malik, al-
Syaf'i'iy, mengatakan bahwa orang yang berhadas kecilpun tidak boleh
menyentuh al-Qur’an, Sedangkan Hamka dan Hasbi Ash-Shiddieqy berpendapat
bahwa tidak wajib berwudu ketika akan menyentuh al-Qur’an.

2. Akhlak pada saat membaca al-Qur’an )
a. Dimulai dengan isti‘adzah ( (\7/-55\ Q\L,LS\ e 415\;/ 3;5\)
Allah swt berfirman dalam QS. Al- Nahl/16:98
e pes UJQMJ\ e AL 3sizl Hiall SF5 136
Terjemahnya:

Apabila kamu membaca al-Qur’an, maka minta perlindunganlah kepada
Allah dari syaetan yang terkutuk.

Syaitan itu tidak dapat menggoda orang yang benar-benar beriman,
sebagaimana firman AIIah swt dalam QS Al- Nahl/16 99
Terjemahnya:

Sesungguhnya syaitan itu tidak ada kuasa baginya atas orang-orang yang
beriman dan bertawakkal kepada Tuhannya.

Isti'adzah merupakan permintaan penolakan kejahatan syaetan kepada
Alllah swt yang disunahkan setiap saat, baik secara jahar maupun secara sirr.
Isti‘azah secara jahar ketika seseorang membaca al-Qur’an dan bacaannya akan
didengar oleh orang lain, isti'azah pada waktu itu menjadi tanda dimulainya
bacaan al-Qur’an, sehingga pendengar diam untuk mendengarkannya. Sedangkan
Isti‘azah secara sirr ketika seseorang membaca al-Qur’an sendirian atau ketika
dalam salat pada rakaat pertama, bahkan tidak dilarang pada setiap rakaat (Al-
Sayyid, 1992:6).
b. Dimulai dengan basmalah ( & JS f) A V,,Ms)

Rasulullah saw bersabda:”
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Terjemahnya:



Setiap urusan yang penting yang tidak dimulai padanya (o-)\ f)\ A (,..w
terputus berkahnya. ’ ]

Jadi, sedangkan mengerjakan urusan lain yang dianggap penting
sebaiknya dimulai dengan basmalah agar diberkahi oleh Allah swt, apatah lagi
membaca al-Qur’an yang merupakan firman Allah swt sepantasnyalah dimulai
dengan basmalah. Pekerjaan yang dilakukan dimulai dengan basmalah
mengandung makna bahwa pekerjaan itu disandarkan kepada Allah swt,
pekerjaan itu melibatkan Allah swt.

Rasulullah saw memerintahkan penulisan wahyu dengan tulisan basmalah
pada awal setiap surahnya. Rasulullah saw tidak mengetahui akhir suatu surah
sebelum basmalaah turrun atas surah itu. Dalil inilah yang menunjukkan bahwa
basmalah itu turun berkali-kali (Al-Sayyid, 1992:7).

Seseorang yang membaca al-Qur’an boleh menyambung surah dengan
surah sebelumnya disertai basmalah antara keduanya, sebagaimana dia boleh
menyambung surah dengan surah sebelumnya tanpa basmalah. Apabila seseorang
membaca suatu surah selain surah Baraah, hendaklah dia membaca basmalah
sesudah membaca isti‘azah. Adapun orang yang membaca ayat al-Qur’an yang
tidak star pada awal surah, maka boleh dia memulai dengan basmalah atau cukup
dengan isti'azah saja (Al-Sayyid, 1992:8).

c. Mengucapkan WT setelah membaca Surat al-Fatihah

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Wa'il Bin Hijr bahwa jika Rasulullah
saw selesai membaca Surat al-Fatihah, beliau membaca CJ}.*"T (Mardjoned,
1994:72).

d. Sujud Tilawah
Inilah yang dibaca ketika kita sujud tilawah:

WJ\;\
Terdapat 15 (lima belas) ayat dalam al-Qur’an disunahkan sujud tilawah

ketika membacanya yaitu:
1) Surat al-A'raf/7:206



Terjemahnya:
Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa
enggan menyembah Allah dan mereka mentashbihkan-Nya dan hanya kepada-
Nya-lah mereka bersujud.

2) Surat al-Ra'd/13:15
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Terjemahnya:
Dan hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di

bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud pula)
bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari.

3) Surat al-Nahl/16:50
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Terjemahnya:
Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan
apa yang diperintahkan (kepada mereka).

4) Surat Bani Israil/17:109
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Terjemahnya:
Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka
bertambah khusyu'.

5) Surat Maryam/19:58
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Terjemahnya:
Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, Yaitu
Para Nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat
bersama Nuh, dan dari keturunan lbrahim dan Israil, dan dari orang-orang
yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. apabila dibacakan ayat-
ayat Allah yang Maha Pemurah kepada mereka, Maka mereka menyungkur
dengan bersujud dan menangis.



6) Surat al-Hajj/22:18
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Terjemahnya:
Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada
di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan,
binatang-binatang yang melata dan sebagian besar daripada manusia? dan
banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya. dan
Barangsiapa yang dihinakan Allah Maka tidak seorangpun yang
memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.

7) Surat al-Hajj/22:77
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.

8) Surat al-Furqan/25:60
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Terjemahnya:
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Sujudlah kamu sekalian kepada yang
Maha Penyayang", mereka menjawab:"Siapakah yang Maha Penyayang itu?
Apakah Kami akan sujud kepada Tuhan yang kamu perintahkan
kami(bersujud kepada-Nya)?", dan (perintah sujud itu) menambah mereka
jauh (dari iman).
9) Surat al-Naml/27:26

Terjemahnya:
Allah, tiada Tuhan yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai
'Arsy yang besar".



10) Surat al-Sajadah/32:15
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Terjemahnya:
Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepada ayat ayat Kami
adalah mereka yang apabila diperingatkan dengan ayat ayat itu mereka
segera bersujud seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagi pula mereka
tidaklah sombong.

11) Surat al-Sad/38:24
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Terjemahnya:

Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim kepadamu dengan
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. dan
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka
ini". dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta
ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.

12) Surat Ha Mim/Fussilat/41:38
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Terjemahnya:
Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang di sisi
Tuhanmu bertashih kepada-Nya di malam dan siang hari, sedang mereka
tidak bosan-bosan.

13) Surat al-Najm/53:62
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Terjemahnya:
Maka sujudlah kepada Allah dan sembahlah.



14) Surat al-Insyiqaq/84:21
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Terjemahnya:

Dan apabila Al-Quran dibacakan kepada mereka, mereka tidak bersujud,
15) Surat al-"Alag/96:19
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Terjemahnya:
Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan
dekatkanlah (dirimu kepada Allah).

e. Membaca al-Qur’an dengan tartil
Allah swt berfirman dalam QS. Al-Muzammil/73:4
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Terjemahnya:

.... dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.
Allah swt berfirman pula dalam QS. Al-Qiyamah/75:16
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Terjemahnya:
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Quran karena
hendak cepat-cepat (menguasai)nya.

f. Membaca al-Qur’an dengan suara yang indah
Rasulullah saw bersabda:

Losi, 5 55

Terjemahnya:
Hiasilah al-Qur’an dengan suaramu.

g. Membaca al-Qur’an dengan khusyu
Rasulullah saw bersabda:
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Terjemahnya:
Sesungguhnya al-Qur’an itu turun dengan kesedihan, maka apabila kamu
membacanya maka menangislah, maka apabila kamu tidak dapat menangis
maka usahakan seakan-akan kamu menangis dan bacalah dengan lagu, maka
siapa tidak dapat membaca al-Qur’an dengan lagu dan irama maka dia bukan
golonganku.

h. Membaca al-Qur’an dengan tidak mengganggu orang lain.
Rasulullah saw bersabda:
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Terjemahnya:
Orang yang menjaharkan dalam bacaan al-Qur’an seperti orang yang
menjaharkan dalam sadakah.

i.  Memahami dan menghayati isi al-Qur’an
Rasulullah saw bersabda:
L2 s Vsl 3 3, Ld a Vasle 3 Y
Terjemahnya:
Tidak ada kebaikan dalam ibadah yang tidak ada faham di dalamnya, dan

tidak ada kebaikan dalam bacaan al-Qur’an yang tidak ada tadabbur di
dalamnya.

3. Akhlak setelah membaca al-Qur’an
Setelah membaca al-Qur’an terutama setelah menamatkan bacaan al-
Qur’an, sebaiknya berdoa, karena sahabat Rasulullah saw melakukan hal itu.
Sebagaimana dijelaskan dalam suatu riwayat bahwa:

ol ol e 10K oL STAN ex (R AE Ges sw - K e o s
Terjemahnya:
Diriwayatkan dari Anas r.a.: Bahwasanya apabila dia (Anas Bin Malik)

menamatkan al-Qur’an, dia mengumpulkan keluarganya dan berdoa (Hadis
diriwayatkan oleh Abu Dawud).

Perlu diketahui pula bahwa menamatkan bacaan al-Qur’an, sebaiknya
memilih waktu awal malam atau awal siang, karena siapa yang menamatkan
bacaan al-Qur’an awal malam maka malaikat mendoakannya sampai subuh, dan
siapa yang menamatkan bacaan al-Qur’an awal siang maka malaikat
mendoakannya sampai malam (Al-Sayyid, 1992:100).

Doa itu memang diperintahkan oleh Allah swt, sebagaimana firmannya
dalam QS. Al-Isra’/17:110.
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Terjemahnya:
Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah al-Rahman. dengan nama yang
mana saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang
terbaik).

Allah swt juga berfirman dalam QS. Al-A'raf/7 '55
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Terjemahnya:
Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.

PENUTUP

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang berisi tentang ajaran Islam. Ajaran
pokok agama Islam meliputi agidah, ibadah dan akhlak. Kalau ajaran Islam
diibaratkan pohon, maka agidah merupakan akarnya, ibadah merupakan
batangnya dan akhlak merupakan buahnya. Kemantapan agidah seseorang
tergambar pada ibadahnya, dan kemantapan ibadah seseorang tergambar pada
akhlaknya yang terpuji. Dan akhlak yang terpuji melahirkan sifat-sifat seperti
khusyu™ dalam salat, berpaling dari perkataan dan perbuatan yang sia-sia,
memelihara kemaluannya, menjaga janjinya, penyayang, pemurah, pemaaf, sabar,
tawadu’, jujur, disiplin. Di samping itu, seseorang yang berakhlak terpuji, bukan
hanya berakhlak terpuji kepada Allah, bukan hanya berakhlak terpuji kepada
manusia, tetapi juga berakhlak terpuji kepada al-Qur’an, baik sebelum
membacanya, ketika sedang membacanya maupun sesudah membacanya.
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